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Abstrak

Latar belakang; Salah satu gangguan jiwa yang masih tinggi di RSJD Dr. Arif Zainuddi Surakarta adalah
skizofrenia dengan jumlah pasien 3603. Halusinasi tercatat salah satu masalah yang paling tinggi dengan
jumlah 3.694 pasien. sebagian klien skizofrenia mengalami halusinasi pendengaran. Terapi musik merupakan
salah satu bentuk dari teknik relaksasi yang bertujuan memberikan relaksasi pada tubuh dan pikiran penderita,
sehingga berpengaruh terhadap pengembangan diri, dan menyembuhkan gangguan psikososial. Tujuan; Untuk
mengetahui hasil implementasi pemberian terapi musik klasik terhadapa perubahan tanda gejala dan fungsi
pasien skizofrenia di RSJD Dr. Arif Zainuddin Surakarta. Metode; Penerapan jenis penelitian ini menggunakan
metode studi kasus, dilakukan pada 2 responden yakni Tn. E dan Tn. R dengan gangguan persepsi sensori pada
halusinasi pendengaran. Instrument yang digunakan yakni lembar observasi berupa kuesioner tanda dan gejala
pasien halusinasi yang terdiri 11 item. Penelitian ini menggunakan analisis data primer yaitu wawancara
dengan pasien secara langsung dan juga analisa data sekunder yaitu berasal dari rekam medis pasien di RS DR.
Arif Zainuddin Surakarta serta menggunakan lembar observasi. Hasil; hasil penerapan menunjukan perubahan
terapi musik klasik terhadap tanda gejala dan fungsi pasien skizofrenia yang di lakukan selama 7 hari dan
durasi 30 menit serta penilaian sebelum dan sesudah di lakukan terapi musik klasik. Kesimpulan; Penerapan
Terapi musik klasik mampu menurunkan tanda gejala dan fungsi skizofrenia dengan halusinasi di Ruang Sena
RSJD Dr. Arif Zainuddin Surakarta.

Kata kunci: wanita pasca melahirkan; Pijat oketani; produksi ASI

Abstract

Background; One of the mental disorders that is still high in RS|D Dr. Arif Zainuddi Surakarta is schizophrenic
with a total of 3603 patients. Hallucinations are one of the most common problems with a total of 3694 patients.
Some schizophrenic clients experience auditory hallucinations. Music therapy is a form of relaxation technique
that aims to provide relaxation to the body and mind of the sufferer, thereby influencing self-development and
healing psychosocial disorders. Objective; To find out the results of the implementation of classical music therapy
on changes in signs, symptoms and function of schizophrenic patients at RS/D Dr. Arif Zainuddin Surakarta.
Method; Application This type of research uses the case study method, conducted to Mr. E and Mr. R with sensory
perception disorders in hallucinations both auditory hallucinations, Results; The results of the application show
changes in classical music therapy on signs, symptoms and functions of schizophrenic patients which were
carried out for 7 days and a duration of 30 minutes as well as assessments before and after classical music
therapy. Conclusion; The application of classical music therapy can reduce the signs and symptoms of
schizophrenia with hallucinations in the Sena Room of RS]D Dr. Arif Zainuddin Surakarta.

Keywords: Postpartum women; Oketani massage; breast milk production

PENDAHULUAN

American Psychiatric Association (APA) Gangguan jiwa adalah suatu sindrom atau
psikologis atau pola perilaku secara klinis, yang terjadi pada individu dan dihubungkan denga
adanya distress, disabilitas atau disertai adanya peningkatan resiko yang bermakna seperti
kehilangan kebebasan, ketidakmampuan, menyebabkan sakit atu bahkan kehilangan nyawa
(Probowo, 2019). Skizofrenia merupakan salah satu dari 15 penyebab besar kecacatan di seluruh
dunia (NIMH, 2019). Data American Psyshiatric Association (APA) menyebutkan 1% populasi
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penduduk dunia menderita skizofrenia. Berdasarkan catatan Kemenkes RI pada tahun 2019,
prevalensi di Indonesia dengan gangguan kejiwaan tertinggi terdapat di Provinsi Bali dan DI
Yogyakarta dengan masing-masing prevalensi menunjukan angka 11,1% dan 10.4% per 1000
dengan pengidap skizofrenia/psikosis. Selanjutnya diikuti oleh provinsi-provinsi lain
diantaranya: Provinsi Nusa Tenggara Barat, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Aceh, Jawa Tengah,
Sulawesi Tengah, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Barat secara berurutan. Berdasarkan data
(Humas Provinsi Jawa Tengah, 2018) Menurut World Health Organization (2022) terdapat 300
juta orang di seluruh dunia mengalami gangguan jiwa seperti depresi, bipolar, demensia,
termasuk 24 juta orang mengalami skizofrenia. Dari data pravelensi skizofrenia tercatat realtif
lebih rendah dibandingkan dengan data prevalensi gangguan jiwa lainnya. Namun berdasarkan
National Institute of Mental Health (NIMH), Skizofrenia merupakan salah satu dari 15 penyebab
besar kecacatan di seluruh dunia (NIMH, 2019)

Kesehatan jiwa bisa dikatakan sebagai suatu kondisi sehat baik emosional, psikologis, dan juga
social yang ditunjukan dalam hubungan interpersonal yang memuaskan antara individu dengan
individu lainya, memiliki koping yang efektif, konsep diri positif dan emosi yang stabil (Videbeck,
2020).

Masalah kesehatan jiwa yang masih menjadi perhatian para praktisi kesehatan jiwa di
Indonesia yaitu gangguan jiwa berat, salah satu contoh gangguan jiwa berat dan sering kita
temukan dan di rawat adalah skizofrenia (Mashudi, 2021). Apabila seseorang dapat berspon
positif terhadap suatu stressor maka akan tercapai jiwa sehat yang ditandai dengan kondisi
sejahtera baik secara emosional, psikologi, maupun perilaku sosial, mampu menyadari tentang
diri dan harga diri. Kesehatan jiwa pada individu bisa dilihat melalui beberapa hal, seperti
individu berada dalam kondisi fisik, sosial dan mental yang terbebas dari gangguan (penyakit)
sehingga memungkinkan individu untuk melakukan hubungan social yang memuaskan dan hidup
sebagai manusia yang produkstif (Utami,2022).

Pada data (Rekam Medis Rsjd 2020) Arif Zainudin Surakarta jumlah penderita gangguan
jiwa masih cukup tinggi yaitu dengan jumlah penderita Gangguan Jiwa di Rawat Inap sebesar
1999 orang, Salah satu gangguan jiwa yang masih tinggi adalah skizofrenia dengan jumlah pasien
skizofrenia 3603 pasien kemudian tercatat dengan jumlah 4.722 pasien dengan masalah
keperawatan yang berbeda- beda yaitu penderita dengan masalah halusinasi tercatat 3.694
pasien, risiko perilaku kekerasan 704 pasien, harga diri rendah 12 pasien, isolasi sosial 37
pasien, risiko bunuh diri 55 pasien, waham 29 pasien, defisit perawatan diri 49 pasien. Di
prevelensi tahun 2021 pasien halusinasi masih menempati urutan pertama dengan jumlah pasien
adalah 3402 pasien, tahun 2022 berjumlah 3515 pasien dan pada (Rekam medis RS]D Surakarta,
2023) pada bulan April pasien halusinasi berjumlah 3045 orang. (Rekam Medis Rsjd 2020).

Berdasarkan data diatas menunjukan pasien skizofrenia menduduki angka paling tinggi
dengan pasien halusinasi urutan pertama. Skizofrenia adalah kondisi psikotik yang
mempengaruhi ke area fungsi seseorang termasuk berfikir, dan berkomunikasi, menerima,
menafsirkan kenyataan, merasakan dan menunjukan emosi serta penyakit kronis yang ditandai
dengan pikiran kacau, delusi, halusinasi dan perilaku aneh pardede, (2019). Menurut penelitian
(Svetlana Solascriptura, at, all, 2019) yang berjudul “pengaruh terapi musik klasik terhadap
perubahan gejala dan fungsi pada pasien rawat inap Skizofrenia di Rumah Sakit Khusus Daerah
Provinsi Maluku”, peneliti menggunakan terapi musik klasik Symphony No 9 karya Ludwig Van
Beethoven dalam waktu 30 menit setiap sesi selama tujuh kali pada pasien skizofrenia dengan
subyek penelitian 10 orang pasien skizofrenia, yang diambil dengan teknih purposive sampling
dan dikelompokan dalam one group pretest-posttest pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi menggunakan Global Assesment of Funcioning Scale (GAF Scale).

Terapi musik memberikan respon pada pasien sehingga ada peningkatan fungsi dan
penurunan gejala skizofrenia. Dimana pasien tampak menggerakan bibir tanpa suara, tidak dapat
membedakan suara yang nyata dan tidak nyata, berkonsentrasi terhadap suara halusinasi, mudah
tersingung, mendengar suara bisikan setiap, suara terdengar keras serta suara yang menekan
sangat kuat. Namun setelah dilakukan terapi musik pasien masih tampak menggerakan bibir
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tanpa suara, pasien dapat membedakan suara nyata dan tidak nyata, tidak berkonsentrasi pada
suara halusinasi, suara bisikan terdengar jarang, serta suara yang menekan lemah. Selain itu,
setelah pemberian terapi musik klasik pasien mengatakan dirinya merasa lebih tenang, nyaman
dan suara selama terapi musik diberikan. Hal ini diperkuat dengan penelitian Dian Anggri, 2020
tentang efektivitas terapi musik terhadap penurunan tingkat halusinasi pendnegaran pada pasein
gangguan jiwa di Rumah sakit Jiwa Prof. DR. M. Ildrem bahwa halusinasi pendengaran sebelum
diberikan Tindakan terapi musik dan setelah diberikan music klasik terdapat penurunan tingkat
halusinasi pendengaran pada penderita gangguan jiwa di RS] Prof M. Ildrem Provinsi Sumatera
Utara.

Dengan begitu, keberhasilan penurunan tanda gejala yang terjadi pada pasien Tn. E dan
Tn. R dilihat dimana pasien merasa nyaman, tenang dan pasien setelah melakukan kembali terapi
musik lebih nyaman Kesimpulan yang didapatkan bahwa terapi musik klasik dapat menurunkan
gejala dan di rasakan dan meningkatkan fungsi secara umum pasien skizofrenia yang di rawat
inap.

Berdasarkan data uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan Penerapan pasien jiwa
sebagai laporan tugas akhir dengan judul Penerapan Terapi Musik Klasik Terhadap Perubahan
Tanda Gejala Dan FungsiPasien Skizofrenia di ruang rawat inap RS]D Dr. Zainuddin Surakarta

METODE

Metode penulisan yang digunkan dalam penelitian studi kasus ini yakni deskriptif analitik
dengan desain penelitian studi kasus menggunakan pendekatan asuhan keperawatan yaitu berupa
penerapan terapi musik klasik terhadap perubahan tanda gejala dan fungsi pasien skizofrenia di
ruang rawat inap RS]JD Dr. Arif Zainudin Surakarta. Penelitian dilakukan selama 7 hari dengan
durasi selama 30 menit di RSJD Dr. Arif Zainuddin Surakarta pada tanggal 31 Mei - 6 Juni 2023.

Penerapan jenis penelitian ini menggunakan metode studi kasus, dilakukan pada 2
responden yakni Tn. E dan Tn. R dengan gangguan persepsi sensori pada halusinasi pendengaran.
Instrument yang digunakan yakni lembar observasi berupa kuesioner tanda dan gejala pasien
halusinasi yang terdiri 11 item. Penelitian ini menggunakan analisis data primer yaitu wawancara
dengan pasien secara langsung dan juga analisa data sekunder yaitu berasal dari rekam medis
pasien di RS DR. Arif Zainuddin Surakarta serta menggunakan lembar observasi.

Penelitian dilakukan melalui tahapan pengambilan data menggunakan metode wawancara
dengan sumber data primer dan sumber data sekunder dibantu dengan instrument penelitian
berupa lembar observasi (kuesioner). Penilaian analisis data dilakukan mengacu pada skala GAF
yang telah teruji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya hasil pengkajian data dan hasil impelementasi
disajikan pada lembar data demografi dan lembar kuesioner yang tertera dilampiran. Lembar
observasi yang belum lengkap, langsung penulis lengkapi. Setelah proses pengumpulan data selesai,
penulis melakukan analisis variasi respon pada dua pasien setelah dilakukan penerapan terapi
musik klasik.

Kemudian penulis membandingkan respon pasien asuhan dengan melihat proses
keperawatan meliputi pengkajian, analisis data, diagnosis keperawatan, rencana keperawatan,
implementasi, evaluasi dan dokumentasi dengan melihat data berdasarkan lembar kuisioner yang
sudah peneliti kerjakan melalui wawancara terbuka dan observasi.

Sampel pada penerapan ini sebanyak 2 responden pasien skizofrenia dengan gangguan
persepsi sensori halusinasi di RS]D Dr. Arif Zainuddin Surakarta. Teknik pengambilan sampel secara
Purposive sampling, dengan kriteria inklusi; responden yang mengalami gejala skizofrenia , usia
dewasa (17 sampai 45 tahun), kooperatif selama wawancara, mampu memahami bahasa indonesia,
bersedia menjadi partisipan, berjenis kelamin laki-laki.

HASIL

A. Hasil Penerapan Terapi Musik Klasik Sebelum Di Lakukan Intervensi
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Dari kedua pasien skizofrenia yang diteliti, ditemukan bahwa sebelum diberikan terapi
musik klasik selama 7 hari selama 30 menit pada pasien Tn. E dan Tn. R pasien sesuai dengan
pengkajian didapatkan Pasien Ny. E mengatakan bahwa dirinya mendengar suara negatif dari
bisikan yang ia dengar walaupun suara tersebut berisi perintah kepada dirinya. Sedangkan pasien
Ny. R mendengar suara negatif dari suara bisikan yang ia dengar berisi perintah kepada dirinya
sehingga membuat dirinya terganggu dan merasa sedikit tertekan mendengar suara tersebut.
Sehingga dengan munculnya perbedaan perasaan terhadap halusinasi dapat menjadi pemicu
munculnya emosional berlebihan pada pasien yang menyebabkan tidak stabilnya emosi hingga
merasa cemas

Table 3.1. Hasil Interpretasi Tanda Gejala Dan Fungsi Pasien Skizofrenia Sebelum Di Lakukan Terapi

Musik Klasik
Nama Hari ke-1
Hasil pre-test
Ny. E 28
Ny.R 26

Berdasarkan table 3.1 menunjukan data sebelum dilakukan intervensi terapi musik
klasik dengan hasil 2 responden mengalami hasil skor 28 dan 26 masing-masing pada tahap III
(Berat)

B. Hasil Penerapan Terapi Musik Klasik Sesudah Dilakukan Intervensi

Dari kedua pasien skizofrenia yang diteliti, ditemukan bahwa setelah diberikan terapi musik,
terdapat perbedaan perubahan skor menjadi 9 (Ny.E) dan 16 (Ny.R), pasien terlihat tenang,
kooperatif, gejala halusinasi atau waham sudah berkurang bahkan tidak ada lagi, dapat
berkonsentrasi saat terapi musik klasik, fungsi kognitif baik, komunikasi baik dan fungsi secara
umum baik.

Serta setelah dilakukan terapi musik pasien masih tampak menggerakan bibir tanpa suara,
pasien dapat membedakan suara nyata dan tidak nyata, tidak berkonsentrasi pada suara halusinasi,
suara bisikan terdengar jarang, serta suara yang menekan lemah. Selain itu, setelah pemberian
terapi musik klasik pasien mengatakan dirinya merasa lebih tenang, nyaman dan suara selama
terapi musik diberikan.

Table 3.2. Hasil Interpretasi Tanda Gejala Dan Fungsi Pasien Skizofrenia Sesudah Di Lakukan

Terapi Music Klasik
Nama Hari ke-7
Hasil post-test
Ny.E 9
Ny.R 16

Berdasarkan table 3.2 menunjukkan data intervensi terapi musik klasik dengan 2 responden
sebelum dilakukan intervensi, dengan hasil kedua responden mengalami perubahan terhadap
tanada gejala dan fungsi pasien skizofrenia.

C. Perkembangan perubahan tanda gejala dan fungsi
pasien skizofrenia sebelum dan sesudah dilakukan
terapi musik klasik pada kedua Responden
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Table 3.3. Perkembangan perubahan tanda gejala dan fungsi pasien skizofrenia sebelum
dan sesudah terapi musik klasik

Nama 1 1 2 2 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7
(pre (pos (pre (pos (pre (pos (pre (pos (pre (pos (pre (pos (pre (pos

) t) ) t) ) t) ) t) ) ) ) t) ) t)

Tn. E 39 33 39 32 38 31 37 25 36 22 36 18 34 12
Tn.R 38 31 38 26 37 24 35 21 35 20 34 17 33 16

Berdasarkan table 3.3 menunjukkan data perubahan tanda gejala setelah diberikan terapi
musik klasik pada kedua responden mengalami perubahan dari hari ke-1 sampai hari ke-7 dengan
pada Tn E dan Tn. R
D. Perbandingan Hasil Akhir Antara 2 Responden

Perbandingan perbedaan hasil akhir terkait tanda dan gejala klien sebagai pembanding hasil
tanda gejala klien sebelum dan sesudah terdapat perbedaan maupun perubahan atau tidak. Berikut
hasil penelitian yang didapatkan dari analisis perbandingan hasil akhir tandadan gejala klien.

Tabel 3.4. Perbandingan hasil akhir antara 2 responden dengan lemabr kuisioner
tanda gejala halusinasi
Perbandingan Hasil

Nama Pre-test Post-test
Tn. E 39 12
Tn.R 38 16

Tabel 3.5. Perbandingan hasil akhir antara 2 responden dengan membandingkan

dengan skala GAF scale
Perbandingan
Nama Hasil
Pre-test Post-test
Tn.E  GAF skala 50- GAF skala60-51
41
Tn.R  GAF skala 60- GAF skala 71-
71 80

Berdasarkan table 3.4 menunjukkan data intervensi sebelum diberikan terapi music kalsi
pada hari ke-1 dan sesudah diberikan terapi musik klasik pada hari ke-7 pada kedua responden
mengalami penurunan serta pada tabel 3.5 dapat di interpretasikan kedalam alat ukur GAF
scale di dapatkan mengalami perubahan skor sehingga pasien ada penurunan di kedua tabel
tersebut.

Hasil dari perbandingan perbedaan tanda dan gejala baik sebelum maupun sesudah
intervensi dipengaruhi oleh beberapa hal yakni kondisi fisik pada pasien dimana Tn. E
mengatakan dirinya sulit tidur akibat suara negatif yang di dengar menganggu dirinya,

sedangkan Tn. R mengatakan
dirinya tidak merasa sulit tidur akibat
halusinasinya. Serta perbedaan usia juga mempengaruhi dari hasil akhir tanda dan gejala
tersebut.
PEMBAHASAN

1. Pembahasan pengkajian
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Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua responden sama-sama
mengalami gangguan persepsi sensori halusinasi. Halusinasi adalah perubahan sensori dimana
pasien merasakan sensasi yang tidak ada berupa suara, penglihatan, pengecapan, dan perabaan
(Sulistyowati & Purnomo, 2021). Kedua responden juga sama-sama pernah menjalani
perawatan di Rumah Sakit Jiwa dan memiliki riwayat masalah dengan obat meskipun dengan
alasan berbeda. Pasien mengalami ketidakpatuhan minum obat dan kambuh disebabkan
karena adanya masalah lingkungan dan dukungan keluarga dalam merawat pasien (Haerati
2019).

Untuk pemicu halusinasi tersebut pada responden 1 pasien sempat putus obat dan sering
melamun sedangkan responden 2 sama karena putus obat sehingga halusinasi pendengaran?2
responden kambuh. Kedua responden juga sama-sama mengalami gangguan persepsi sensori
halusinasi Halusinasi adalah perubahan sensori dimana pasien merasakan sensasi yang tidak
ada berupa suara, penglihatan, pengecapan, dan perabaan (Sulistyowati & Purnomo, 2021).
Kedua responden juga sama-sama pernah menjalani perawatan di Rumah Sakit Jiwa dan
memiliki riwayat masalah dengan obat meskipun dengan alasan berbeda. Pasien mengalami
ketidakpatuhan minum obat dan kambuh disebabkan karena adanya masalah lingkungan dan
dukungan keluarga dalam merawat pasien (Haerati 2019)

2. Hasil intenvensi Sebelum Penerapan terapi musik klasik

Berdasarkan table 3.1 dijelaskan bahwa hasil interpretasi menunjukkan terapi musik
klasik sebelum penerapan pada Tn. E skor 39 dan Tn. R skor 38 kedua responden. Pada tahap
pengkajian, didapatkan data Tn. E berusia 34 tahun, frekuensi masuk 2x dari tahun 2018, saat
masuk RSJD Dr. Arif Zainuddin pasien datang dibawa keluarga karena sering mengamuk dan
memecehkan pintu kaca tetangga dan sering berbicara sendiri. Jenis halusinasi pada Tn. E
adalah pendengaran dan berisi menyuruh untuk pergi ke luar amgkas, halusinasi datang di
siang dan malam hari. Tn. E meresponnya dengan bingung, modar mandir dan kadang
diamserta kaku anggota badan. Sedangkan untuk Tn. R berusia 40 tahun pasien sering masuk di
RSJD 3x pasien terakhir 2017 alasan masuk ke RS karena pasien datang di bwa keluargaya
karena gelisah, ningung, mondar-mandir, sering tertawa, senyum-senyum sendiri, mengganggu
tetangga sekitar mendengar suara serta berjalan-jalan merusak lingkungan umum. Jenis
halusinasi pendnegaran dengan isi halusinasi pasien mendengar bisikan untuk meloncat-
loncat, menyuruh lari-lari dan jalan-jalan tanpan henti, waktu halusiansi di siang hari dan
menejlang tidur pasien sering melamun.

Menurut penelitian (Svetlana Solascriptura, at, all, 2019) yang berjudul “pengaruh terapi
musik klasik terhadap perubahan gejala dan fungsi pada pasien rawat inap Skizofrenia di
Rumah Sakit Khusus Daerah Provinsi Maluku”, peneliti menggunakan terapi musik klasik
Symphony No 9 karya Ludwig Van Beethoven dalam waktu 30 menit setiap sesi selama tujuh
kali pada pasien skizofrenia dengan subyek penelitian 10 orang pasien skizofrenia, yang
diambil dengan teknih purposive sampling dan dikelompokan dalam one group pretest-posttest
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi menggunakan Global Assesment of
Funcioning Scale (GAF Scale). di simpulkan bawah terapi musik klasij dapat menurunkan gejala
dan di rasakan dan meningkatkan fungsi secara umumpasien skizofrenia yang di rawat inap.

Halusinasi merupakan gejala yang paling sering muncul pada pasien skizofrenia yaitu
sekitar 70% setyo, 2019). sebagian klien skizofrenia mengalami halusinasi pendengaran. Suara
yang didengar klien bisa berasal dari dalam diri klien sendiri atau dari luar diri klien dapat
berupa ajakn untuk meyuruh klien berbuat kejahatan, seperti melukai diri sendiri atau melukai
orang lain (Abdimas, 2021) Masalah gangguan jiwa halusinasi pendengaran merupakan
masalah serius di indonesia dan harus segeraa di tangani agar tidak menimbulkan masalah bagi
penderita, keluarga, orang lain, maupun lingkunganya. Untuk mengatasi masalah halusinasi
diatas dibutuhkan peran peran perawat untuk melakukan asuhan keperawatan dan
penanganan secara komprehensif yaitu dengan farmakologi dan non farmokologi. penanganan
secara non farmakologi yaitu pelatihan yang di gunakan seperti pelatihan keterampilan sosial,
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terapi berorientasi keluarga, terapi kelompok, psikoterapi individu, terapi kejuruan dan terapi

perilaku kognitif yakni terapi menggunakan musik, manfaat dari terapi musik adalah untuk

mereleksasi, mempertajam pikiran, memperbaiki presepsi, konsentrasi, ingatan, menyehatkan
tubuh, meningkatkan fungsi otak, dan dapat meningkatkan kontak intrapersonal serta
meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial di masyarakat. Musik
yang dapat di gunakan untuk terapi musik pada umunmya musik lembut, memiliki nada-nada
dan irama yang teratur atau instrumentalia, yaitu musik klasik.

Hasil penelitian oleh damayan jumaini dan utami (2014) di Rumah sakit jiwa tampantahun

2012 di dapatkan bahwa dari sebanyak 4.598 pasien yang mengalami rawat inap, ganggua

presepsi sensori: halusinasi menjadi urutan pertama yaitu sebanyak 2.479 pasien. Hal ini

didukung oleh Gede yang emmaparkan jenis halusinasi pendengaran yang lebih banyak dialar
oleh pasien sebanyak 48 orang (56%).
3. Hasil perubahan Sesudah Penerapan terapi musik klasik

Berdasarkan table 3.2 dijelaskan bahwa hasil penerapan menunjukkan bahwa adanya
perubahan pada Tn. E dan Tn. R dimana Tn. E dengan skor 9 dengan interpretasi kategori tahap I
(Ringan) dan Tn. R dengan interpretasi hasil 16 di tahap 2 (sedang) terapi musik yang dilakukan
selama 7 hari dengan durasi 30 menit. Seteah di lakukan penerapan terapi musik kalsik pasien
mengatakan lebih tenang dan lebih rileks.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Menurut jurnal Lewerissa et al., 2019 didapatkan dari
kesepuluh pasien yang diteliti, ditemukan bahwa setelah diberikan terapi music klasik selama
tujuh kali, terdapat perbedaan skor GAF scale 71-80 (Tinggi), pasien terlihat tenang, kooperatif,
gejala halusinasi atau waham sudah berkurang bahkan tidak ada lagi, dapat berkonsentrasi saat
terapi musik Kklasik, fungsi kognitif baik, komunikasi baik dan fungsi secara umum baik. Terapi
musik sangat mudah diterima organ pendengaran dan kemudian melalui saraf pendengaran
disalurkan ke bagian otak yang memproses emosi yaitu system limbik. Pada siteslimbik di dalam
otak terdapat neurotransmitter yang mengatur mengenai stress, ansietas, dan beberapa gangguan
terkait ansietas. Musik dapat mempengaruhi imajinasi, intelegensi, dan memori, serta dapat
mempengaruhi hipofisis di otak untuk melepaskan endorphin ( Daengruan, 2021).

Ulrich, Houtman dan Gold tahun 2007 yang juga menggunakan terapi music untuk pasien
skizofrenia didapatkan hasil bahwa, terapi music dapat mengurangi gejala negative dan
meningkatkan kontak interpersonal serta meningkatkan kemampuan pasien untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosila di masyarakat. Hasil penilitian ini menunjukan terapi music sangat
efektif bagi penderita skizofrenia, karena pasien akan merasakan ketenagnan, santai, rileks,
nyaman, mulai dapat berinteraksi dengan orang lain, focus terhadap apa yang dilakukan serta
munculnya motivasi untuk sembuh. pijat oketani dapat memperlancar produksi ASI. Hal ini
terbukti dari 3 responden pengeluaran ASI yaitu 80-120 cc/ hari selama 7 hari penerapan.

4. Perkembangan perubahan tanda gejala dan fungsi skizofrenia Sebelum dan Sesudah

Penerapan terapi music klasik

Berdasarkan table 3.4 dijelaskan bahwa Pasien memiliki perbedaan mengenau
perkembangan psikologis. Perkembangan ini menurut Jahja (2019) dapat di lihat dari usia.

Diamana pasien Tn. E dan Tn.R memiliki perbedaan usia yang jauh. Tn. E berusia 47 tahun

sedangkan Tn. R berusia 40 tahun. Pasien mengalami perubahan skala di hari ke 4 dan ke-5 Hal

ini sesuai dengan Widyastuti, Hakim dan Lilik (2019) bahwa perkembangan psikologis dapat
menyebabkan timbulnya kembali halusinasi, hal ini terjadi saat pasien merasa tidak mampu
dalam mengatasi masalah dan halusinasi yang ia rasakan maka pasien memilih kesenangan
sesaat dimana pasien memilih untuk merasa nyaman dengan halusinasinya. Selain itu,
perbedaan pada tanda gejala afektif hasil terapi musik dipengaruhi oleh munculnya emosional
pasien yang berlebihan. Emosional ini muncul akibat suara bisikan atau suara palsu yang
membuat pasien merasa terganggu hingga tertekan. Pasien Tn. E mengatakan bahwa dirinya
mendengar suara negatif dari bisikan yang ia dengar walaupun suara tersebut berisi perintah
kepada dirinya. Sedangkan pasien Tn. R mendengar suara negatif dari suara bisikan yang ia
dengar berisi perintah kepada dirinya sehingga membuat dirinya terganggu dan merasa sedikit
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tertekan mendengar suara tersebut. Sehingga dengan munculnya perbedaan perasaan terhadap
halusinasi dapat menjadi pemicu munculnya emosional berlebihan pada pasien yang
menyebabkan tidak stabilnya emosi hingga merasa cemas, hal ini sesuai dengan penelitian
menurut Anita Maretna Sari (2020) bahwa pasien yang mengalami situasi yang
membingungkan dan suasana hati yang tertekan akan meningkatkan kecemasan dan stress.
Dimana corteks adrenal akan merangsang sekresi cortisol secara berlebihan dan akan
menurunkan produksi dopamine. Dengan hal ini, maka tanda gejala halusinasi akan muncul
dan pasien tidak dapat mengontrol halusinasinya.

Perbedaan tanda gejala dan fungsi pada perilaku hasil terapi musik pun dipengaruhi oleh
kondisi fisik pada pasien dimana Tn. E mengatakan dirinya sulit tidur akibat suara negatif yang
di dengar menganggu dirinya, sedangkan Tn. R mengatakan dirinya tidak merasa sulit tidur
akibat halusinasinya. Dengan pasien kesulitan tidur ini sesuai dengan (Manurung, 2021) bahwa
pasien halusinasi lebih sering mengalami kesulitan tidur sebab saat malam hari keadaan sepi
memicu munculnya bisikan halusinasi. Kesulitan tidur ini berdampak pada keadaan fisik
pasien. Saat pelaksanaan terapi terapi musik hari pertama Tn. E tampak fokus dan
berkonsentrasi, pasien merasa tenang sedangkan Tn. R tampak tidak fokus dan sulit
berkonsentrasi sebab pasien merasa kebingungan dan hanya mondar mandir, pasien masih
gelisah dengan posisi duduk yang bergonta ganti mengubah posisi duduknya. bahwa kesulitan
tidur dapat mengganggu kualitas dan

Terapi musik memberikan respon pada pasien sehingga ada peningkatan fungsi dan
penurunan gejala skizofrenia. Sebelum terapi dilakukan skala skizofrenia pasien Tn. E dan Tn. R
berada pada skizofrenia berat. Dimana pasien tampak menggerakan bibir tanpa suara, tidak
dapat membedakan suara yang nyata dan tidak nyata, berkonsentrasi terhadap suara
halusinasi, mudah tersingung, mendengar suara bisikan setiap, suara terdengar keras serta
suara yang menekan sangat kuat. Namun setelah dilakukan terapi musik pasien masih tampak
menggerakan bibir tanpa suara, pasien dapat membedakan suara nyata dan tidak nyata, tidak
berkonsentrasi pada suara halusinasi, suara bisikan terdengar jarang, serta suara yang
menekan lemah. Selain itu, setelah pemberian terapi musik klasik pasien mengatakan dirinya
merasa lebih tenang, nyaman dan suara selama terapi musik diberikan. Hal ini diperkuat
dengan penelitian Safitri et al.,, (2021) Dengan diberikannya terapi musik klasik ada perubahan
terlihat menurunya skala.

Dengan begitu, keberhasilan penurunan tanda gejala yang terjadi pada pasien Tn. E dan Tn.
R dilihat dimana pasien merasa nyaman, tenang dan pasien setelah melakukan kembali terapi
musik lebih nyaman.

Selain itu, perbedaan pada tanda gejala afektif hasil terapi musik dipengaruhi oleh
munculnya emosional pasien yang berlebihan. Emosional ini muncul akibat suara bisikan atau
suara palsu yang membuat pasien merasa terganggu hingga tertekan. Pasien Tn. E mengatakan
bahwa dirinya mendengar suara negatif dari bisikan yang ia dengar walaupun suara tersebut
berisi perintah kepada dirinya. Sedangkan pasien Tn. R mendengar suara negatif dari suara
bisikan yang ia dengar berisi perintah kepada dirinya sehingga membuat dirinya terganggu dan
merasa sedikit tertekan mendengar suara tersebut. Sehingga dengan munculnya perbedaan
perasaan terhadap halusinasi dapat menjadi pemicu munculnya emosional berlebihan pada
pasien yang menyebabkan tidak stabilnya emosi hingga merasa cemas, hal ini sesuai dengan
penelitian menurut Arif Mutaqin et all (2022) bahwa pasien yang menderita halusinasi juga
dapat kualitas hidup dimana musik juga memiliki efek menguntungkan pada individu karena
merangsang emosi, mengurangi kecemasan dan ketegangan, melibatkan ikatan social dan harga
diri, melibatkan ketrampilan koping, dan memungkinkan individu untuk mengekpresikan
semua perasaan dan pikiran

Perbedaan tanda gejala dan fungsi pada perilaku hasil terapi musik pun dipengaruhi oleh
kondisi fisik pada pasien dimana Tn. E mengatakan dirinya sulit tidur akibat suara negatif yang
di dengar menganggu dirinya, sedangkan Tn. R mengatakan dirinya tidak merasa sulit tidur
akibat halusinasinya. Dengan pasien kesulitan tidur ini sesuai dengan Azizah, Zainuri dan Akbar

JKMI
P-ISSN 3026-4723 | E-ISSN 3026-4715 8


https://doi.org/XX..XXXXX/JKMI

Jurnal Kesehatan Masyarakat Indonesia Vol. 1, No. 2 Januari 2024, Hal. 1-11
DOI: https://doi.org /XX. XXXXX /]JKMI

(2019) bahwa pasien halusinasi lebih sering mengalami kesulitan tidur sebab saat malam hari
keadaan sepi memicu munculnya bisikan halusinasi. Kesulitan tidur ini berdampak pada
keadaan fisik pasien. Saat pelaksanaan terapi terapi musik hari pertama Tn. E tampak fokus
dan berkonsentrasi, pasien merasa tenang sedangkan Tn. R tampak tidak fokus dan sulit
berkonsentrasi sebab pasien merasa kebingungan dan hanya mondar mandir, pasien masih
gelisah dengan posisi duduk yang bergonta ganti mengubah posisi duduknya. bahwa kesulitan
tidur dapat mengganggu kualitas dan kuantitas tidur sehingga dapat menurunkan daya
konsentrasi, daya ingat dan kemampuan dalam mengatasi masalah
5. Perbandingan Hasil Akhir Kedua Responden

Setelah dilakukan penerapan selama 7 hari selama 30 menit pasien mengalami perubahan
perbandingan skala di awal sebelum di lakukan penerapan dan sesudah di berikan penerapan.
Pasien sebelum di berikan menunjukan hasil total kuisioner 39 dan angka GAF pasien Tn, E
skala 50-61 dan Tn R dengan total kuisioner 38 dan angka GAF skala 60-51 Setelah di lakukan
penerapan selama 7 hari untuk skala berubah pada Tn. E dengan total kuisioner 12 dan skala
GAF menunjukan skala 70-61 dan Tn R dengan total kuisioner 16 dan skala GAF 60-51. Terapi
musik memberikan respon pada pasien sehingga ada peningkatan fungsi dan penurunan gejala
skizofrenia. Sebelum terapi dilakukan skala skizofrenia pasien Tn. E dan Tn. R berada pada
skizofrenia berat. Dimana pasien tampak menggerakan bibir tanpa suara, tidak dapat
membedakan suara yang nyata dan tidak nyata, berkonsentrasi terhadap suara halusinasi,
mudah tersingung, mendengar suara bisikan setiap, suara terdengar keras serta suara yang
menekan sangat kuat. Namun setelah dilakukan terapi musik pasien masih tampak
menggerakan bibir tanpa suara, pasien dapat membedakan suara nyata dan tidak nyata, tidak
berkonsentrasi pada suara halusinasi, suara bisikan terdengar jarang, serta suara yang
menekan lemah. Selain itu, setelah pemberian terapi musik klasik pasien mengatakan dirinya
merasa lebih tenang, nyaman dan suara selama terapi musik diberikan.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Dian Anggri, 2020 tentang efektivitas terapi musik
terhadap penurunan tingkat halusinasi pendnegaran pada pasein gangguan jiwa di Rumah sakit
Jiwa Prof. DR. M. Ildrem bahwa halusinasi pendengaran sebelum diberikan Tindakan terapi
musik dan setelah diberikan music klasik terdapat penurunan tingkat halusinasi pendengaran
pada penderita gangguan jiwa di RS] Prof M. Ildrem Provinsi Sumatera Utara. Dengan begitu,
keberhasilan penurunan tanda gejala yang terjadi pada pasien Tn. E dan Tn. R dilihat dimana
pasien merasa nyaman, tenang dan pasien setelah melakukan kembali terapi musik lebih
nyaman

Kemudian, berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan hasil skor perubahan diantara
kedua pasien, dikarenakan tanda gejala yang dikeluhkan sebelum dilakukan terapi berbeda-
beda, sehingga berpengaruh pada perubahan tanda gejala dan fungsi masing-masing pasien
serta berpengaruh pada hasil skor pada lembar hasil kuesioner serta hasil keseluruhan
penilaian GAF scale setelah dilakukan terapi musik klasik.

Berdasarkan table 3.5 dijelaskan bahwa dari penerapan studi kasus yang penulis lakukan
didapatkan hasil bahwa terjadi perubahan yang signifikan terhadap kedua klien setelah
melakukan penerapan pijat Oketani, yaitu produksi ASI menjadi lancar yaitu 2100 cc, frekuensi
bayi menyusui meningkat, frekuensi BAK bayi meningkat. Kedua klien juga mengatakan
payudara terasa lebih elastis dan puting lebih menonjol, bayi tidak lagi rewel ketika menyusui
dan klien merasa lebih rileks serta kepercayaan diri untuk menyusui bayinya juga meningkat.

Perbedaan hasil dari kedua klien terdapat pada kelahiran primipara dan multipara sehingga
menyebabkan perbedaan waktu produksi ASI, yaitu untuk klien Ny.K yang merupakan kelahiran
anak pertama (primipara) mengalami peningkatan produksi ASI 2100 cc pada hari ke 4, sedangkan
untuk Ny.F yang merupakan kelahiran anak pertama (multipara) mengalami peningkatan produksi
ASI 2100 cc lebih cepat yaitu pada hari ke 3. Seorang ibu dengan bayi pertamanya mungkin akan
mengalami kesulitan ketika menyusui yang sebetulnya hanya karena tidak tahu cara yang
sebenarnya dan apabila ibu mendengar ada pengalaman menyusui yang kurang baik yang dialami
orang lain, hal tersebut mungkin ibu ragu untuk memberikan ASI pada bayinya. Menurut penelitian
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Priharyanti, et al.,(2018) Ibu primipara yang pertama kali melahirkan akan memerlukan lebih
banyak informasi dan dukungan untuk menyusui karena menyusui merupakan pengalaman
pertamanya. Niat yang kuat dari ibu untuk menyusui serta pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) memberikan kontribusi terhadap ibu untuk keberhasilan menyusui. Produksi ASI akan
menyesuaikan kebutuhan bayi dan produksi ASI pada ibu multipara lebih banyak dibandingkan
dengan ibu primipara.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan dan pembahasan dengan judul Penerapan terapi music klasik
terhadap perubahan tanda gejala dan fungsi pasien skizofrenia di ruang rawat inap Ruang sena
RSJD Dr. Zainuddin Penerapan Terapi musik klasik mampu menurunkan tanda gejala dan fungsi
skizofrenia dengan halusinasi di Ruang Sena RS]D Dr. Arif Zainuddin Surakarta, dibuktikan oleh
hasil pengelolaan asuhan keperawatan didapatkan kedua responden sebelum dilakukan terapi
musik klasik pada adalah dengan interpretasi pasien pada tahap III (berat). Kemudian sesudah
dilakukan penerapan terapi music klasik selama 7 hari dengan durasi 30 menit di dapatkan kedua
responden pasien mengalami perubahan menjadi tahap 1 dan tahap 2.
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